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ABSTRAK 

 

Trainingdanpengawasanterhadap karyawan dalam suatu perusahaan,baik 

perusahaan yang bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa bertujuan 

untuk melaksanakan pekerjaannya secara maksimal sehingga mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut sebelumnya.Pelaksanaantraining 

danpengawasandi Indomaret Namorambeberhasil membangun kinerja karyawan 

yaitu bekerja lebih maksimal sehingga mampu menjalankan kinerja yang terbaik 

secara individu maupun didalam team kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh  training dan pengawasan kepada karyawan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di Indomaret Namorambe. Rancangan penelitian ini 

adalah bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian deskriptif .Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini tehnik sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif  dan signifikan antara variabel 

training dan pengawasan terhadap produktivitas kerja karyawan Indomaret 

Namorambe. Kesimpulan ini dapatterbukti dengan pengaruh training dan 

pengawasan  secara signifikan  yaitu nilai Fhitung (10.797) >Ftabel (3,34) dan nilai 

sig.f.(0,00)<0,05.Pengaruh juga terbukti secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawandengan perolehan Uji thitung (0.976 ) >ttabel (0.683 )dan nilai sig t< 

0.05. 

 

 

Kata Kunci : Training,Pengawasan, Produktivitas Karyawan. 
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ABSTRAK 

 

Training and supervision of employees in a company, both companies engaged in 

industry, trade and services aim to carry out their work to the maximum so as to 

achieve the objectives set by the company before. maximum so as to be able to 

perform the best performance individually and in the work team. The purpose of 

this study was to determine the effect of training and supervision of employees on 

employee productivity at Indomaret Namorambe. The design of this study is 

quantitative with the type of research used is a type of descriptive research. This 

study uses multiple linear analysis. The sampling technique used in this study is 

sampling technique. The results showed that there was a positive and significant 

influence between the variables of training and supervision on the work 

productivity of Indomaret Namorambe employees. This conclusion can be proven 

by the influence of training and supervision significantly, namely the value of 

Fcount (10.797)> Ftable (3.34) and the value of sig.f. (0.00) <0.05. Influence is 

also proven partially towards employee work productivity with the acquisition of 

tcount (0.976)> ttable (0.683) and sig t <0.05. 

 

Keywords: Training, Supervision, Employee Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya training dan pengawasan pada setiap karyawan dalam  

suatu perusahaan yang melaksanakan pekerjaannya, baik perusahaanbergerak 

dibidang industri, perdagangan maupun jasa, secara keseluruhanberguna untuk 

meningkatkan produktifitas karyawan sehingga mampu mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut sebelumnya. 

Berkaitan dengan persoalan produktivitas karyawan,menurut sule 

(2017:369)” Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana sebuah kegiatan 

mampu mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan”. Demikian 

pula halnya penjelasan Suwandi (2011 )“Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap 

Peningkatan Produktifitas Kerja Karyawan Bandar Udara Radin Inten II 

Lampung” menyatakan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan yaitu pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap, Etika kerja, 

motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan 

iklim kerja, hubungan industrial, teknologi, sarana produksi, manajemen, 

kesempatan berpestasi dan kebijaksanaan pemerintah”. 

Adanya trainingdan pengawasanterhadap karyawan bertujuanuntuk 

memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar yang 

diharapkan sebuah perusahaan. Pengertian pelatihan menurutmenurut Andrew E. 

Sikula dalam buku Anwar Prabu Mangkunegara (2012 : 44) “Pelatihan (training) 

adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur 

sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.”Selanjutnya Wibowo 

(2014:381) menjelaskanbahwa ”orang yang bekerja dengan efektif 

,produktifitasnya akan meningkat.Sebagai dampaknya semua unit kerja akan 

bekerja lebih baik dan lebih efektif sehingga produktifitasnya meningkat.” 

Sedangkan pengertian pengawasan menurut Stoner,freeman dan gilbert 

dalam buku sule (2017:316) “pengawasan sebagai proses dalam menetapkan 
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ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil 

yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut” 

Dari pelaksanaan  trainingdan pengawasan ini dapat kita lihat karyawan 

akan bekerja secara individu maupun dalam team kerja.Penelitian terdahulu 

dilakukan oleh Muhammad Alfahmi (2016) “Pengaruh Pengawasan Dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satuan Kerja Pengawasan Sumber Daya Kelautan 

Dan PerikananTanjung balai Asahan;”menjelaskan bahwa "Pengawasan dan 

Pelatihan secara serempak (simultan) berpengaruh signifikan dan positif terhadap  

Kinerja Pegawai pada Satuan Kerja Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan Tanjung Balai Asahan pada tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 

signifikan 5% sesuai dengan hasil Fhitung 99,655 > Ftabel 3.978 dengan sig. F 

0,023 < α 5%.” 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pelatihan (Training)dan 

pengawasan merupakan suatu usaha bagi perusahaan terkait untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan karyawan agar dapat 

melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara 

efektif dan efisien,walaupun pada kenyataannya masih ada manajer perusahaan  

tidak menemukan pengaruh yang besar terhadap produktifitas karyawan meskipun 

training dan pengawasan dinilai telah maksimal dilakukan. 

Fenomena yang kerap terjadi pada umumnya di mini market  yaitu adanya 

pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan ternyata tidak dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan seperti yang di harapkan. Adapun contoh yang dapat kita 

lihat diantaranya adalah mengenai fenomena dimana konsumen sering 

mendapatkan permasalahan tentang harga bandrol suatu produk tidak sesuai 

dengan harga yang ada dikasir, sehinggaterjadi konflik saat pembayaran akan 

dilakukan karena konsumen tidak terima terhadap perbedaan harga tersebut. 

Demikian juga halnya mengenai pengawasan yaituterdapatnya kelalaian 

karyawanmengakibatkan pekerjaan terbengkalaisehingga keadaan ini tidak sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan perusahaan. Seperti : ada antrian konsumen 

yang panjang pada saat hendak melakukanpembayaran barang penjalan dikasir, 

diakibatkan kurangnya jumlah personil karyawan pada lokasi kasir tersebut. 

Disamping itu terdapat keleluasaan baik bagi  pihak karyawan maupun konsumen 
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mencuri barang sehingga merugikan perusahaan. Personil di lakukan training 

softskill utuk memahami pekerjaan dan melalukan pelayanan tulus dan prima pada 

konsumen .  

Fenomena lain nya banyak barang rusak yang terjadi di toko akibat kurang 

hati-hati personil dalam melakukan proses terima barang dan proses pendisplayan 

di rak toko, mengakibatkan banyaknya barang yang tidak terjual karena tidak 

adanya pemenuhan barang di raknya. Training yang digunakan dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan yaitu softskilldimana karyawan akan dilatih 

untuk kemampuan dalam menjaga barang-barang yang ada di toko. 

Indomaret Namorambesebagai salah satu perusahaan dagang telah 

melakukan training dan pengawasan terhadap setiap karyawan yang ditunjukkan 

kepada para pelanggan indomaret, yaitu memberikan jaminan pelayanan dan 

kenyamanan kepada pelanggan yang berbelanja serta mampu bersosialisasi 

terhadap masyarakat dengan baik dalam pelayanan perbelanjaan 

delivery.Mengingat pekerjaan pada perusahaan ini sangat rentan dengan tingkat 

kejenuhan dan kejujuran yang tinggi dari seorang karyawan, maka trainingdan 

pengawasandipandang sangat berpengaruh pada perusahaan guna memaksimalkan 

kinerja karyawan dan hasil produktivitas sebagai pencapaian target yang diberikan  

Indomaret Namorambekhususnya. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berpendapat bahwa 

mengingat pentingnya untuk pemecahan masalah tersebut, dan untuk menyikapi 

kondisi diatas maka penulismencoba melakukan penelitian denganjudul 

:Pengaruh Trainingdan Pengawasan Terhadap Produktivitas Karyawan 

Pada Indomaret Namorambe. Penelitian tersebut penulis laksanakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhtrainingdan pengawasan terhadap perusahaan 

serta seberapa besar tingkat kinerja produktivitas karyawannya terhadap 

perusahaan.  
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah   

Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang diatas adalah : 

1. Pelaksanaan training yang dilakukan perusahaan masih menimbulkan 

permasalahan pada karyawan mengenai pemahaman kinerja sehingga 

menimbulkan konflik bagi konsumen dan hal ini akan mempengaruhi 

keberhasilan rencana yang telah ditetapkan perusahaan. 

2. Pengawasan dilakukan perusahaan dalam memberikan pelayanan dan 

loyalitas masih belum berjalan secara efektif. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan, dengan begitu penulis hanya membatasi masalah hanya pada 

“ Pelaksanaan Training dan Pengawasan Peningkatan Produktivitas Karyawan 

pada Indomaret Namorambe”. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

masalah pokok adalah: 

1. Trainingdan pengawasanberpengaruh secara parsialterhadap produktivitas 

karyawan pada Indomaret Namorambe. 

2. Training dan Pengawasan  berpengaruh secara simultan atau bersama-

sama terhadap produktivitas karyawan pada Indomaret Namorambe. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan penelitian   

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruhTraining kepada karyawan secara parsial 

terhadap Produktivitas Karyawan pada Indomaret Namorambe. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan secara simultan atau bersama-

sama terhadap produktifitas karyawan pada Indomaret NamoRambe 

 

2. Manfaat Penelitian   

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:   

a. Bagi instansi 

IndomaretNamorambe diharapkan dapat memberikan masukanmengenai 

Peranan trainingdan pengawasan dalam upaya untukmeningkatkan hasil 

produktivitas kerja karyawan, sehingga pada setiap perusahaan 

melakukantraining pada setiap karyawan. 

b. Bagi penulis 

Dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

Pentingnya peranantraining kerja ini diharapkan mampu memotivasi 

para karyawan dalam Upaya Meningkatkan Produktivitas kerja pada 

suatu perusahaan 

c. Pihak lain, yaitu sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang 

memerlukan sumber data dalam melakukan penelitian dengan tajuk dan 

objek Tugas Akhir yang sama 
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3. Keaslian Penelitian 

Hasil Penelitian Sebelumnya Penelitian mirip dilakukan oleh Rony 

Salindingpada tahun 2011 yang berjudul “Analisis Pengaruh Pelatihan Terhadap 

Produktivitas Kerja karyawan pada PT. Erajaya swasembada cabang Makasar 

sedangkan penelitian ini berjudul "Pengaruh Training dan Pengawasan Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pada Indomaret Namorambe Medan 

a. Variabel Penelitian 

Penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel bebas yaitu Pelatihan  

dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Produktivitas Kerja karyawan. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu Training(x1), 

Pengawasan(x2) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Produktivitas 

Karyawan(y).  

b. Jumlah observasi/sampel (n)  

Penelitian terdahulu terdahulu berjumlah 58 orang karyawan sedangkan 

penelitian ini menggunakan  30 orang karyawan. 

c. Waktu Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2007 sedangkan penelitian ini 

tahun 2019. 

 

4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terdahulu di Kota Makasar, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Indomaret Namorambe Medan.  

Perbedaan variabel penelitian, jumlah observasi /sampel, waktu dan lokasi 

penelitian menjadikan perbedaan yang membuat keaslian penelitian ini 

dapat terjamin dengan baik.  
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

 

1. Training 

a. Pengertian Training / Pelatihan 

DefenisiTraining (pelatihan) adalah Proses meningkat pengetahuan dan 

keterampilan karyawan, training mungkin juga meliputi perubahan sikap sehingga 

karyawan dapat melakukan pekerjaan lebih efektif.Menurut Andrew E. Sikula 

dalam buku Anwar Prabu Mangkunegara (2012:44)menjelaskan bahwa;“Pelatihan 

(training) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.”Training dapat 

dilakukan pada semua tingkat dalam organisasi, pada tingkat bawah / 

rendah.Pelatihan training berisikan pelajaran bagaimana mengerjakan suatu tugas 

misalnya mengoperasikan sebuah mesin. Disisi lain training adalah merupakan 

proses pengembangan dimana karyawan memperoleh keterampilan dan 

pengalaman agar berhasil pada pekerjaan sekarang dan tugas – tugasnya dimasa 

yang akan datang. 

Pada beberapa organisasi / perusahaan mengabaikan training / pelatihan, 

ini karena menganggap sebagai biaya yang mengurangi profitabilitas. Disamping 

itu, karyawan yang mendapat banyak training mungkin akan bergabung dengan 

perusahaan lain. Meskipun training sering digunakan dengan pengembangan, 

kedua istilah itu tidak bersinonim. Pelatihan secara spektif berfokus pada 

memberikan keterampilan khusus atau membantu karyawan memperbaiki 

kekurangannya dalam kinerja. Sedangkan pengembangan merupakan upaya 

memberi kemampuan kepada karyawan yang akan diperlukan organisasi dimasa 

yang akan datang. 
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b. Dasar Tujuan Training/Pelatihan 

Pada dasarnya tujuan pelatihann yaitu ingin mengembangkan karyawan 

untuk terampil, terdidik, dan terlatih secara professional dan siap pakai dalam 

bidangnya masing-masing. Dapat dikatakan bahwa ada tiga syarat yang harus 

dipenuhi agar suatu kegiatan dapat disebut sebagai suatu pelatihan,  

Hariandja (2012:169), ketiga syarat tersebut adalah: 

1. Pelatihan harus membantu pegawai menambah kemampuannya.  

2.Pelatihan harus menghasilkan perubahan dalam kebiasaaan bekerja dari 

pegawai dalam sikapnya terhadap pekerjaan, dalam informasi, dan 

pengetahuan yang diterapkan dalam pekerjaan sehari-harinya. 

3.Pelatihan harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu. Pelatihan 

berhubungan dengan menambah pengetahuan keterampilan dan kecakapan 

untuk melakukan pekerjaan tertentu.  

Istilah pelatihan ini digunakan untuk menunjukkan setiap proses 

keterampilan atau kecakapan dan kemampuan para pegawai, sehingga mereka 

lebih baik menyesuaikan dengan lingkungan kerja yang mereka geluti.  Harus 

dipahami bahwa proses pelatihan mengacu kepada suatu perubahan yang harus 

terjadi pada peserta pelatihan. Dalam proses pelatihan, kinerja yang kurang baik 

dibenahisedemikian rupa sehingga menjadi lebih baik. Sehingga sekumpulan 

tugas-tugas yang telah menanti dapat dikerjakan dengan baik oleh pekerja yang 

telah mengikuti pelatihan.  

Pelatihan adakalanya diberikan setelah karyawan tersebut ditempatkan dan 

ditugaskan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Secara garis besarnya 

pelatihan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta kemampuan karyawan agar dapat melaksanakan suatu tugas 

atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara efektif dan efisien.    
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C. Tujuan Training / Pelatihan 

Pelatihan karyawan perlu dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan. Agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik maka 

harus lebih dahulu ditetapkan suatu program pelatihan karyawan. Program 

pelatihan karyawan hendaknya disusun secara cermat dan didasarkan pada metode 

ilmiah serta berpedoman pada keterampilan yang dibutuhkan perusahaan saat ini 

maupun untuk masa yang akan datang. Pelatihan harus bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan supaya 

prestasi kerjanya baik dan mencapai hasil yang optimal.  

Pimpinan perusahaan semakin menyadari bahwa karyawan baru pada 

umumnya hanya mempunyai kecakapan teoritis saja dibangku kuliah. Jadi perlu 

dikembangkan dalam kemampuan nyata untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya. Pelatihan untuk pengembangan karyawan memang membutuhkan 

biaya cukup besar, tetapi biaya ini merupakan investasi jangka panjang 

bagiperusahaan di bidang personalia. Karena karyawan yang cakap dan terampil 

akan dapat bekerja lebih efisien, efektif, dan hasil kerjanya lebih baik sehingga 

daya saing perusahaan akan semakin besar. Hal ini akan memberikan peluang 

yang lebih baik bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang semakin besar 

sehingga balas jasa(gaji) karyawan dapat dinaikkan.  

Tujuan pelatihan menurut Mangkunegara (2011:52) antara lain :  

1. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideology 

2. Meningkatkan produktivitas kerja  

3. Meningkatkan kualitas kerja 

4. Meningkatkan perencanaan sumber daya manusia  

5. Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja  

6. Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara 

maksimal.  

7. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan.  

8. Menghindarkan keseragaman. 

9. Meningkatkan perkembangan pribadi karyawan.  

Suatu organisasi perlu melibatkan sumber daya manusianya pada aktivitas 

pelatihan hanya jika hal itu merupakan keputusan yang terbaik dari manajer. 
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Pelatihan diharapkan dapat mencapai hasil lain dari memodifikasi perilaku 

karyawan. Hal ini juga mendukung organisasi dan tujuan organisasi, seperti 

keefektifan  produksi distribusi barang dan pelayanan lebih efisien, menekan 

biaya operasi, meningkatkan kualitas, dan menyelaraskan hubungan pribadi lebih 

efektif.  

Pelatihan juga bertujuan agar peserta pelatihan cepat berkembang, sebab 

sulit bagi seseorang untuk mengembangkan diri hanya berdasarakan pengalaman 

tanpa adanya suatu pendidikan khusus. Ini membuktikan bahwa pengembangan 

diri akan lebih cepat melalui pelatihan. Akhirnya, pelatihan ditujukan pula untuk 

menstabilkan pegawai sehingga dapat mengurangi adanya pergantian terus-

menerus terhadap karyawan. Dengan pengembangan dan pelatihan maka 

pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efesien. Sebab dengan pelatihan 

tersebut, diusahakan untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan tingkah laku, 

keterampilan dan pengetahuan diri para karyawan sesuai dengan keinginan.  

Dari uraian tersebut di atas mencerminkan manfaatnya sangat penting dari 

pelaksanaan pelatihan dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan yang 

sekaligus akan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.Dengan pelaksanaan 

pelatihan terdapat manfaat lain bagi perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya 

yaitu agar lebih menjamin tersedianya tenaga-tenaga terampil dalam perusahaan, 

sehingga kesalahan-kesalahan dapat dihindari serta mendorong karyawan untuk 

memberikan potensi yang dimilikinya untuk waktu yang lama.  

 

d. Pentingnya training Sebagai Upaya Pengembangan Sumber 

DayaManusia  

 Pelatihan adalah salah satu aspek penting dalam usaha meningkatkan 

keunggulan bersaing organisasi perusahaan. Adanya perubahan-perubahan 

lingkungan bisnis, lingkungan kerja,menghendaki perusahaan harus melakukan 

pelatihan sumber daya manusianya secara proaktif, demi mencapai produktivitas 

kerja yang lebih baik.Melalui pelatihan, karyawan dapat terbantu mengerjakan 

dan menyelesaikan pekerjaan yang ada, dapat meningkatkan keseluruhan karier 

karyawan dan dapat membantu mengembangkan tanggung jawabnya pada saat ini 

maupun di masa mendatang. Sehingga ada beberapa alasan mengapa pelatihan 
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harus dilakukan atau menjadi bagian yang sangat penting dari kegiatan 

manajemen sumber daya manusia Menurut Mangkunegara (2011:55) alasan-

alasan dilaksanakannya, diantaranya sebagai berikut:  

1. Adanya pegawai baru: pegawai-pegawai baru sangat memerlukan 

pelaihan orientasi. Mereka perlu tujuan, aturan - aturan, dan pedoman 

kerja yang ada pada organisasi perusahaan. Disamping itu, mereka perlu 

memahami kewajibankewajiban, hak dan tugasnya sesuai dengan 

pekerjaannya.  

2. Adanya penemuan-penemuan baru: Dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi modern, banyak ditemukan peralatan-peralatan baru yang 

lebih canggih daripada peralatan kantor yang digunakan sebelumnya. 

Maka itu para pegawai perlu mendapatkan pelatihan agar dapat 

menggunakannya dengan sebaik-baiknya.  

Selanjutnya alasan mengapa pelatihan harus dilakukan dalam kegiatan 

manajemen sumber daya manusia yang dilakukan Hariandja (2012:169) adalah:  

1. Pegawai yang baru direkrut sering kali belum memahami secara benar 

bagaimana melakukan pekerjaan. 

2. Perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja. 

Perubahan-perubahan di sini meliputi perubahanperubahan dalam 

teknologi proses seperti munculnya teknologi baru atau munculnya metode 

kerja baru. Perubahan dalam tenaga kerja semakin beragamnya tenaga 

kerja yang memiliki latar belakang keahlian, nilai, dan sikap yang berbeda 

memerlukan pelatihan untuk menyamakan sikap dan perilakumereka 

terhadap pekerjaan. 

3. Meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki produktivitas 

sebagaimana dipahami pada saat ini, daya saing perusahaan tidak bisa lagi 

hanya mengandalkan aset berupa modal yang dimiliki sebab modal bukan 

lagi kekuatan daya saing yang langgeng, sumber daya manusia merupakan 

elemen yang paling penting untuk meningkatkan daya saing sebab sumber 

daya manusia merupakan aspek penentu utama daya saing yang langgeng. 

4. Menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada, misalnya standar 

pelaksanaan pekerjaan yang dikeluarkan oleh asosiasi industri dan 
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pemerintah untuk menjamin kualitas produksi atau keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Penelitian dilakukan oleh Irlinda Lulu Marlinda 2016 “Analisis Pengaruh 

Pelatihan dan Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”  menjelaskan bahwa 

“hasil analisis mengenai pengaruh antara bauran SDM (pelatihan dan disiplin 

kerja) terhadap kinerja karyawan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Sragen, semua variabel berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.” 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suorapto,dkk 2015 

“Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Produktifitas Karyawan  di PT. KALTIM 

PRIMA COAL SANGATTA”  menjelaskan bahwa“pelatihan dan motivasi secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. 

Kaltim Prima Coal Sangatta, dimana motivasi lebih dominan berpengaruh positif dan 

signifikan dibandingkan dengan  pelatihan.” Penelitian juga dilakukan oleh Safitri 

Indriyani 2015 “Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktifitas Kerja Karyawan Pada PT. Paradise Island Furniture “ menjelaskan 

bahwa“terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Paradise Island Furniture.” Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Training (Pelatihan ) mempunyai pengaruh  terhadap  

Produktifitas karyawan secara signifikan. 

 

e . Komponen Training/ Pelatihan 

Untuk menyempurnakan hasil akhir suatu pelatihan, haruslah diingat 

bahwa proses selama pelatihan itu berlangsung harus jelas di mata para peserta 

pelatihan. Maksudnya disini adalah job specification yang selanjutnya akan 

diemban harus dijelaskan terlebih dahulu kepada pekerja. Jadi para peserta 

pelatihan akan bersungguh-sungguh selama mengikuti program pelatihan. Hal ini 

dirangkum seperti yang dikatakan Mangkunegara (2016 : 51) yakni segala bentuk 

pelatihan yang dibuat oleh perusahaan memiliki komponen-komponen sebagai 

berikut :  

1. Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur.  Pelatihan 

merupakan cara yang digunakan oleh setiap perusahaan dalam 

mengembangkan skillandknowledge bagi para karyawannya. Hal ini 

dilakukan perusahaan agar para karyawan dapat saling bahu-membahu 
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dalam mencapai tujuanperusahaan. Sehingga pelatihan yang perusahaan 

wajibkan kepada para pekerjanya akan efisien. Mengingat biaya yang 

juga tidak sedikit, maka pelatihan tersebut juga harus diukur, kemana arah 

pelatihan ini akan di bawa? Siapa saja yang wajib mengikutinya? Dan apa 

tujuan akhir penelitian ini?  

2. Para pelatih (trainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai. Artinya 

profesional. Keprofesionalan pelatih/pengajar merupakan keharusan. Hal 

ini dikarenakan pekerja adalah alat perusahaan yang membutuhkan 

ketrampilan. Bagaimana mungkin pekerja yang diberikan pelatihan 

mendapatkan wawasan yang lebih, kalau pelatih/pengajarnya tidak 

qualified? 

3. Materi pelatihan harus diseusaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Setiap pelatihan yang dilaksanakan memiliki beragam materi yang tersaji 

sesuai dengan kebutuhan. Model pelatihan yang diprioritaskan oleh 

perusahaan bagi pekerjanya, harus disesuaikan dengan tujuan akhir dari 

pelatihan tersebut. Sehingga pelatihan yang dilaksanakan akan efisien dan 

efektif. 

4. Metode pelatihan harus sesuai dengan kemampuan pekerja yang menjadi 

peserta. Setiap pekerja memiliki kekuatan dan kelemahan, hal ini adalah 

manusiawi mengingat manusia tidak ada yang sempurnah. Sehingga 

perusahaan harus pintar menyeleksi dan memonitor mengenai metode-

metode apa yang sesuai dengan tingkat kemampuan pekerja, perusahaan 

harus bisa melihat halhal apa saja yang dibutuhkan pekerja agar dapat 

meningkatkan skill and knowledge mereka. Karena tingkatan usia para 

pekerja yang menjadi peserta pelatihan pasti berbeda. Dan hal ini adalah 

salah satu faktor bagaimana mereka menangkap materi yang diberikan 

kepada mereka. 

5. Peserta pelatihan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan. Ini adalah 

hal yang cukup penting, namun sering diabaikan oleh tim yang 

mengadakan pelatihan. Fenomena yang terjadi adalah pekerja yang tidak 

berkompeten dalam materi yang disajikan, namun karena kekurangan 

peserta pelatihan atau karena terlambatnya informasi mengenai pelatihan 
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yang akan dilangsungkan, maka persyaratan bagi peserta pun terabaikan. 

Padahal jika persyaratan dijalankan sesuai dengan yang berlaku, maka 

peserta pelatihan akan mendapatkan banyak keuntungan setelah mengikuti 

pelatihan. Sementara itu, jika persyaratan bagi peserta diabaikan maka 

pelatihan yang mereka ikuti tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. 

Hal ini tentu saja akan berakibat bagi kemajuan perusahaan.  

 

f. Prinsip Training / Pelatihan  

Pada prinsipnya setiap kemampuan sumber daya manusia berbeda-beda. 

Hal ini dipengaruhi berbagai faktor, misalnya latar belakang keluarga, latar 

belakang pendidikan, pengalaman kerja, minat serta bakat, dan lain-lain. Oleh 

karena itu, untuk memberi keseragaman kepada setiap pekerja, maka ketika suatu 

perusahaan melaksanakan suatu pelatihan, haruslah merencanakan prinsip-prinsip 

seperti apa yang akan dijalankan dan disesuaikan dengan kemampuan para 

pekerja yang akan mengikuti pelatihan tersebut.  

Selanjutnya Mc Gehee, seperti yang dikutip  Mangkunegara (2016 : 51), 

bahwa prinsip-prinsip pelatihan adalah sebagai berikut : 

1. Materi yang diberikan secara sistematis berdasarkan tahapan-tahapan.  

2. Tahapan-tahapan tesebut harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

3. Pelatih / pengajar / pemateri harus mampu memotivasi dan menyebarkan 

respon yang berhubungan dengan serangkaian materi pelajaran. 

4. Adanya penguat (reinforcement) guna membangkitkan respon yang 

positif dari peserta. 

5. Menggunakan konsep pembentukan (shaping) perilaku. Berdasarkan 

prinsip-prinsip tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam pengadaaan 

pelatihan ada lima hal yang harus dipegang teguh selama proses 

pelatihan itu berlangsung. Tujuan yang hendak dicapai harus melalui 

tahapan-tahapan yang berkesinambungan. Tahapan perencanaan sebelum 

program pelatihan berjalan meliputi :Pengindentifikasian kebutuhan 

program pelatihan, kemudian menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan, 

menetapkan kriteria keberhasilan dengan alat ukurnya, selanjutnya 
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menentukan metode pelatihan seperti apa yang akan dijalankan, 

kemudian mengimplementasikan segala perencanaan tersebut, dan 

terakhir mengadakan evaluasi. Disamping itu, harus didukung adanya 

motivasi dan reinforcement. Maksudnya disini adalah sebagai dorongan 

agar para pekerja yang mengikuti pelatihan lebih cepat menguasai 

materimateri yang diberikan selama pelatihan. 

Prinsip-prinsip pelatihan pada akhirnya memiliki tujuan agar dapat 

membentuk perilaku, sikap, dan pengetahuan pekerja agar pelatihan yang telah 

dijalankan dapat berguna bagi perusahaan dan bermanfaat bagi dirinya sendiri 

sebagai bekal di kemudian hari.  

 

 g. Indikator training( Pelatihan) 

 Pemberianpelatihanbagikaryawan 

bertujuanuntukmemberdayakan,sehinggapara karyawan menjadiberdayadan dapat 

berpartisipasi aktif pada proses perubahan yang dilakukan pihak perusahaan untuk 

meningkatkan kualitasnya. indikator dalam pelatihan menurut Mangkunegara 

(2012:57), Indikator-indikator pelatihan tersebut yaitu sebagai berikut:  

 1. Instruktur   

 a. Pendidikan  

 Pendidikan lebih diarahkan pada peningkatan kemampuan (ability) seseorang 

melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang, guna memaksimalkan 

penyampaian materi kepada peserta pelatihan. 

 b. Penguasaan materi  

 Penguasaan materi bagi seorang instruktur merupakan hal yang penting untuk 

dapat melakukan proses pelatihan dengan baik sehingga para peserta pelatihan 

dapat memahami materi yang hendak disampaikan.  

 2. Peserta   

 a. Semangat mengikuti pelatihan  

 Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pelatihan. Jika 

instruktur bersemangat dalam memberikan materi pelatihan maka peserta 

pelatihan pun akan bersemangat mengikuti program pelatihan tersebut, dan 

sebaliknya. 
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 b. Seleksi    

 Sebelum melaksanakan program pelatihan terlebih dahulu perusahaan 

melakukan proses seleksi, yaitu pemilihan sekelompok orang yang paling 

memenuhi kriteria untuk posisi yang tersedia di perusahaan.  

 3. Materi   

 a. Sesuai tujuan  

 Materi yang diberikan dalam program pelatihan kepada peserta pelatihan harus 

sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh 

perusahaan. 

 b. Sesuai komponen peserta  

 Materi yang diberikan dalam program pelatihan akan lebih efektif apabila 

sesuai dengan komponen peserta sehingga program pelatihan tersebut dapat 

menambah kemampuan peserta.  

 c. Penetapan sasaran  

 Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga mampu 

mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan materi yang telah 

disampaikan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 4. Metode   

 a. Pensosialisasian tujuan  

 Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak disampaikan, 

sehingga diharapkan peserta pelatihan dapat menangkap maksud dan tujuan dari 

apa yang disampaikan oleh instruktur.  

 b. Memiliki sasaran yang jelas     

 Agar lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber daya manusia 

yang efektif apabila memiliki sasaran yang jelas yaitu memperlihatkan 

pemahaman terhadap kebutuhan peserta pelatihan. 

 5. Tujuan   

 a. Meningkatkan keterampilan  

 Hasil yang diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan yaitu dapat 

meningkatkan keterampilan/ skill, pengetahuan dan tingkah laku peserta atau 

calon karyawan baru. 
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 b. Meningkatkan kualitas perusahaan 

 Pada akhirnya hasil pelatihan mampu menunjang pertumbuhan perusahaan 

dengan baik. 

 

2. Pengawasan 

a. Pengertian Pengawasan didalam Manajemen 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan (pekerja) salah 

satunya adalah dengan menumbuhkan pengawasan terhadap karyawan dengan 

tinggi dan efektif dalam bekerja. Pengawasan merupakan proses dalam 

menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung 

mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah 

ditetapkan.Menurut Siswandi (2011:195) menjelaskan bahwa “pengawasan dapat 

didefenisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan –tujuan organisasi 

dan manajemen dapat tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat 

kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan.” 

Pada suatu perkerjaan sangat di perlukan adanya pengawasan agar target 

yang di harapkan oleh menejemen dapat tercapai. Menurut teori Schermerhorn di 

dalam buku Sule (2017 : 317) pengawasan “ sebagai proses dalam menetapkan 

ukuran kinerja dan pengembalian tindakan yang dapat mendukung pencapaian 

hasil yang diharapakan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan terbut”   

Fungsi pengawasan: 

1. pengawasan menilai apakah setiap elemen/unit didalam orgnisasi 

menjalankan kebijakan dan aturan yang sesuai dengan tugas masing – 

masing  

2. untuk menilai surat maupun laporan apakah telah mendeskripsikan 

aktivitas yang aktual dengan tepat dan teliti. 

3. Sebagai penilai terkait pengontrolan aktivitas karyawan disuatu 

perusahaan 

4. Meneliti apakah kerja disuatu perusahaan dilaksanakan sesuai dengan 

aturan dan seefesien mungkin. 
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b. Tujuan Pengawasan  

1. Menjamin berjalannya pekerjaan sesuai dengan perencanaan, 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 

2. Melakukan kordinasi antara aktivitas yang dilaksanakan. 

3. Menghindari terjadinya penyalahgunaan dan pemborosan anggaran 

4. Melakukan penjaminan akan terwujudnya kepuasan konsumen 

terhadap produk yang dihasilkan  

5. Membangun kepercayaan konsumen / publik pada kepemimpinan 

perusahaan. 

 

c. Indikator Pengawasan 

Pengawasan yang baik pada perusahaan bertujuan untuk menanamkan 

kedisiplinan kerja dalam diri karyawan. Menurut Siswandi (2011:98-200) untuk 

mendapatkan pengawasan yang efektif ada beberapa indikator yang harus di 

perhatikan antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Penetapan Standard Pelaksanaan(akurat). Meliputi tujuan 

sasaran,kuota dan target pelaksanan.Bentuk standard yang lebih 

khusus antara lain target penjualan,anggaran,Bagan Pasar 

(Marketshare),keselamatan kerja,dan sasaran produktifitas. 

2. Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan (tepat waktu).Beberapa 

pertanyan penting berikut ini dapat digunakan: Berapa kali 

pelaksanaan seharusnya diukur: setiap jam,harian,mingguan, 

bulanan?Dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan laporan: 

tertulis, inspeksi, visual,melalui telepon? Siapa yang akan terlibat: 

Manajer,Staf Departemen?Pengukuran ini sebaiknya mudah 

dilaksanakan dan tidak mahal, serta ditrangkan pada karyawan. 

3. Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan((objektif dan 

menyeluruh).Berbagai cara melakukan pengukuran,yaitu: 

Pengamatan.Laporan,Metode otomatis,dan inspeksi(pengujian test) 

atau dengan pengambilan sampel. 

4. Pembandingan Pelaksanaan Dengan Standard Dan Adanya 

Penyimpangan (terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi). 
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Penyimpangan-penyimpangan harus dianalisis mengapa standard 

tidak dapat dicapai. 

5. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. Dapat diambil tindakan 

dalam berbagai bentuk; standard mungkin diubah,pelaksanaandi 

perbaiki, atau keduanya dilakukan. 

 

d. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pembahasan mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia tentunya 

tidak lepas dari manajemen secara umum. Untuk itu perlu diketahui pengertian 

manajemen yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli dengan memandang 

sudut tertentu. Oleh karena itu menjadi tugas manajemen Sumber Daya Manusia 

untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai terobosan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Organisasi merupakan suatu alat sosial dan teknologi 

yang sangat luas dan sangat kompleks untuk dilaksanakan oleh hanya satu orang 

saja. Organisasi bisa dipandang sebagai suatu unit yang merupakan bagian input 

yang akan diubah menjadi output yang sangat diperlukan oleh masyarakat.   

Para ahli mempunyai pandangan yang berbeda dalam mendefenisikan 

Manajemen Sumber Daya Manusia. Namun demikian, secara umum, intisari 

pengertian yang dikemukakan oleh para ahli memiliki kesamaan tujuan. Menurut 

Mangkuprawira (2013) menyatakan bahwa : “Sumber daya manusia merupakan 

unsur produksi yang unik dibandingkan dengan unsur produksi yang  lain, disebut 

unik karena manusia memiliki unsur kepribadian yang aktif, memiliki emosi, 

responsif dan kritis terhadap setiap fenomena yang dihadapi”. Selain itu, 

Mangkuprawira (2013) juga mengatakan bahwa : “Manajemen sumber daya 

manusia merupakan penerapan pendekatan sumber daya manusia dimana secara 

bersama terdapat dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan perusahaan dan 

tujuan karyawan. Kepentingan dua tujuan tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

kesatuan dan keutuhan kebersamaan”. Selanjutnya pengertian lain manajemen 

sumber daya manusia dikemukakan oleh  Umar (2015 : 3) adalah : “Manajemen 

sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang 

memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia, yang bertugas mengelola 
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unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan 

pekerjaannya”.   

 Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa manajemen sumber daya 

manusia merupakan ilmu pengetahuan yang secara khusus mempelajari 

bagaimana merencanakan, mengorganisir, mengarahkan dan mengawasi tenaga 

kerja yang dipergunakan dalam menjalankan aktivitas organisasi atau perusahaan 

tertentu.  

Penelitian dilakukan oleh  Ideranesti 2016 “ Pengaruh Pengawasan 

Produktifitas Kerja Karyawan Pada PT. Anugerah Niaga Sawindo Sei Jernih 

Kabupaten Rokan Hulu”menjelaskan bahwa “Pengawasan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Anugerah Niaga Sawindo Sei Jernih 

Kabupaten Rokan Hulu.” Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Kartika Legawati 2014 “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Pabrik ( Kasus Karyawan Bagian Produksi PT. Pelita Agung 

Agrindustri di Duri) “ yang mengemukakan bahwa “Pengawasan yang dilakukan 

oleh atasan berpengaruh sangat signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pabrik pada PT. Pelita Agung Agrindustri Duri.” 

Berdasarkan pengertian di atas tampak bahwa sumber dayamanusia 

dipandang sebagai aset perusahaan yang diperhatikan penanganannya. 

Manajemen sumber daya manusia dalam hal ini berfungsi bukan hanya untuk 

mencapai tujuan perusahaan tetapi juga untuk pemenuhan kebutuhan karyawan 

dalam mengembangkan aktualisasi diri. manjemen sumber daya manusia 

menekankan perhatian pada masalah personalia pada tiap perusahaan, oleh karena 

itu setiapperusahaan harus berusaha meningkatkan segala fasilitas yang 

mendukung aktivitas para pekerjaannya, sehingga umpan balik yang didapatkan 

oleh perusahaan adalah peningkatan produktivitas pekerja itu sendiri.  
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3.  Produktivitas  

 a. Pengertian Produktifitas 

Pada dasarnya setiap bentuk masukan bila dikualifikasikan dapat 

digunakan sebagai faktor penyebut (pembagi) pada ukuran produktivitas. Atas 

itulah orang dapat berbicara tentang produktivitas seperti produktivitas lahan 

tenaga kerja atau berbagai produktivitas dari berbagai sub kategori lain dari 

masingmasing faktor produksi, dari pada kesempatan ini kita akan membahas 

tentang produktivitas tenaga kerja. Definisi produktivitas menurut Wibowo 

(2014:93 )menjelaskan bahwa  “Produktifitas adalah hubungan antara keluaran 

atau hasilorganisasi dengan masukan yang diperlukan .Produktifitas merupakan 

ukuran kinerja,termasuk evektifitas dan efisiensi.” Dengan kata lain, produktivitas 

merupakan konsep rasio, yaitu rasio output terhadap input menjadi lebih besar. 

Dengan demikian, nilai rasio output dibuat menjadi lebih besar melalui 

peningkatan salah satu output pada tingkat input yang konstan, mengurangi 

pengunaaninput, atau kombinasi keduanya.Selanjutnya menurut Render, Heizer 

(2012:14) menjelaskan bahwa:"Produktivitas adalah perbandingan yang naik 

antara jumlah sumber daya yang dipakai (input) dengan jumlah barang dan jasa 

yang dihasilkan" Sedangkan menurut Herjanto (2011:11) menjelaskan bahwa : 

"Produktivitas merupakan ukuran bagaimana baiknya suatu sumber daya diatur 

dan  dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang diinginkan". Produktivitas menurut 

Dewan Produktivitas Nasional mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang 

selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Memahami konsep dan teori 

produktivitas secara baik dapat dilakukan dengan cara membedakannya dari 

efekivitas dan efisiensi. Efektivitas dapat didefinisikan sebagai tingkat ketepatan 

dalam memilih atau menggunakan suatu metode untuk melakukan sesuatu (efektif 

= do right tings). Efisiensi dapat diartikan sebagai tingkat ketepatan dan berbagai 

kemudahan dalam melakukan sesuatu (efisiensi = do things right).  

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa penilaian produktivitas 

selain dapat dihitung antara perbandingan output dan input, juga dapat dinilai 

dengan melihat proses atau kegiatan pelaksanaan kegiatan manajemen. 

Kemampuan manajemen untuk menggunakan sumber-sumbersecara maksimal 
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dan menciptakan sistem kerja yang optimal, akan menentukan rendahnya 

produktivitas kerja karyawan. Peranan manajemen sangat strategis untuk 

peningkatan produktivitas,yaitu dengan mengkombinasikan dan mendayagunakan 

semua sarana produksi, menerapkan fungsi-fungsi manajemen, menciptakan 

sistem kerja dan pembagian kerja, menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan 

yang sesuai serta menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman. Dengan demikian maka dapat ditentukan tinggi rendahnya produktivitas 

kerja karyawan dengan mempergunakan pengukuran produktivitas kerja 

karyawan.  

Penilaian keberhasilan pelatihan, terutama evaluasi pelaksanaannya, maka 

ada beberapa pandangan, antara lain, menurut Keith Davis dan William B. Wether 

(Davis dan Wether, 2012:285) yang mengemukakan bahwa kriteria yang 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan terfokus pada hasil yang telah 

dicapai meliputi:  

1. Mengukur keberhasilan yang telah dicapai karyawan atau peserta 

organisasi, yang ditunjukkan dengan rendahnya tingkat perputaran 

karyawan.  

2. Adanya reaksi dari peserta pelatihan terhadap isi program dan proses 

pelatihan.  

3. Adanya perubahan perilaku yang dihasilkan dari pelaksanaan program 

pelatihan. 

4. Pengetahuan atau keterampilan yang didapatkan setelah mengikuti 

pelatihan.  

 

 

b. Proses Perbaikan Produktifitas 

 Setiap organisasi pada umumnya ingin memperbaiki kinerjanya dengan 

cara melakukan perbaikan produktifitasnya.Menurut Blekher dalam Wibowa 

(2014;104) menjelaskan bahwa adanya kesukaran dalam pelaksanaan perbaikan 

produktifitas karena hal-hal berikut: 

1. Perintah dari manajemen puncak;pada saat eksekutif senior perusahaan 

mengumumkan bahwa diperlukan perbaikan produktifitas maka terjadi 
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perebutan pada bawahan untuk mencapai keuntungan secara cepat,tetapi 

hasilnya tidak terkoordinasi,tidak sistematis ,dan  diinformasikan dengan 

tidak tepatsehingga keuntungan akan bersifat sporadic dan tidak 

berkelanjutan. 

2. Defenisi dan rasional tidak jelas; kebanyakan pekerja berada dalam tipe 

organisasi yang kurang memahami produktifitas dan implikasinya yaitu 

kurang memahami bahwa terdapat perbedaan antara bekerja keras dengan 

produktifitas. 

3. Komitmen dari atasan rendah; senior eksekutif tidak memberikan sumber 

daya dan gagal memodifikasi system manajemen yang telah ada sehingga 

hasilnya bisnis berjalan seperti biasanya. 

4. Perangkap pengangkatan coordinator; penempatan yang tidak tepat dan 

pemilihan coordinator memberikan tanda sangat negative pada organisasi. 

5. Kegagalan mengukur kesiapan organisasi;  perusahaan tidak melkakukan 

kesiapan untukmengetahui mungkin terdapat sejumlah hambatan dalam 

organisasi yang akhirnya akan memastikan kegagalan. 

6. Pengukuran menggantung;sejumlah dorongan organisasi menyebabkan 

prilaku kontra produktif. 

7. Kertidak jelasan tanggung jawab dan akuntabilitas rendah; kenyataannnya 

manajer menggunakan sedikit waktu untuk produktifitas atau dalam 

mengembangkan lingkungan dimana bawahannya memberikan kontribusi 

cesara signifikan pada perbaikan produktifitas. 

8. Menyenangkan dengan tehnik; terdapat banyak sekali tehnik untuk 

menjalankan perbaikan produktifitas namun sedikit pemikiran tehnik mana 

yang paling efektif ,dengan lingkungan dan situasi organisasi tertentu. 
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c. Tipe Produktifvitas 

Produktifitas sering dibandingkan dengan standard yang sudah 

ditentukan sebelumnya.Akan tetapi, masukan dan keluran sumber daya 

manusia dan social juga merupakan factor penting.Menurut Wiowo 

(2014;94) menjelaskan bahwa terdapat dua tipe produktifitas, yaitu; 

1. Total productivity  

Total productivity ratio menghubungkan nilai semua keluaran 

dengan nilai semua masukan 

2. Parsial productivity 

Ukuran produktivitas parsial diperoleh dengan membagi 

ukuran totalorganisasi dengan masukan tunggal. 

 

d.  Indikator Produktivitas Kerja Karyawan  

Dalam kaitannya dengan produktivitas kerja karyawan, makna 

produktivitas dalam peneitian ini tidak hanya sekedar rasio antara output 

dan input, melainkan merupakan suatu sikap mental yang selalu 

mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini harus lebih baik 

dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Menurut 

Wibowo (2014:106-108) indikator produktifitas  adalah sebagai berikut:  

1. Sumber Daya Manusia; proses manajemen produktifitas yang 

efektif tidak layak tanpa komitmen dan pelibatan pekerja pada 

semua Bermotivasi tinggi. 

2. Quality of Worklife atau strategi pelibatan pekerja; organisasi yang 

mengenal peranan sumber daya manusia dan perbaikan 

produktifitas dan menghargai kekuatan tenaga kerja yang 

mempunyai komitmen , terutama diarahkan pada sumber daya dan 

manajemen,terhadap perkembangan lingkungan dimana pekerja 

dapat memberikan kontribusi pada perbaikan kinerja pada kapasitas 

maksimum. 

3. Pelibatan Pekerja; motivasi utama untuk inisiatif pelibatan adalah 

meningkatkan tingkat kepuasan kerja dan mengurangi resistensi 

pekerja terhadap perubahan (the human relation approach)  
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Manusia merupakan sumberdaya berharga, mampu memberikan 

kontribusi signifikan pada kinerja organisasi (The human resources 

approach),serta pekerja mampu membuat keputusan penting tentang 

pekerjaannnya dan hasil kinerja organisasional maksimum apabila 

orang berlatih melakukan pengawasan atas aktivitas pekerjaannnya ( 

The high involvement approach). 

4. Manajemen Partisiptif: tugas organisasional dipecah-pecah 

sehingga pekerjaan setiap pekerja sangat terinci dan berulang-

ulang.Manajemen memastikan bahwa pekerjaan telah dilakukan 

seperti direncanakan melalui pengawasan secara ekstensif dalam 

bentuk standard kerja ,prosedur,dan kebijakan.  

Pendapat lain tentang ciri-ciri karyawan yang juga produktif juga telah 

berhasil dijaring oleh Mali (Putti, 2014 : 23-25) pengarang buku Imporving Total 

Productivity. Ciri-ciri yang dimaksud adalah :  

1. Mengetahui untuk menggunakan waktunya secara efektif 

2. Memahami pekerjaan dengan baik, dan berusaha meminimalisasi 

kesalahan dalam bekerja. 

3. Hubungan antara pribadinya dengan semua tingkatan berlangsung dengan 

baik.  

4. Mempunyai tingkatan kehadiran yang baik.  

 

e . Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 

  Menurut Manullang dalam Edyun(2012) memberi penjelasan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah : 

1. Keahlian, merupakan faktor penting dan harus di miliki oleh pengawas 

pelaksana maupun pimpinan. 

2. Pengalaman, yaitu kesanggupan karyawan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu dalam hal yang tidak saja di tentukan oleh 

pengalaman tertentu tetapi juga di dukung oleh intelegensi. 

3. Umur, umumnya karyawan yang sudah berumur lanjut mempunyai 

tenaga fisik relatif  terbatas dari pada yang masih muda, untuk itu lebih 
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banyak mengenakan karyawan yang lebih muda karena fisiknya lebih 

kuat.   

4. Keadaan fisik, keadaan fisik erat hubungannya dengan tugas yang 

dihadapi. Misalnya pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik. 

5. Pendidikan, pendidikan sering dihubungkan dengan latihan-latihan 

yang umumnya menunjukan kesanggupan kerja. 

6. Bakat dan tempramen, mempunyai peranan penting dalam menunjang 

kesuksesan kerja. Bakat dan tempramen berhubungan dengan sifat-

sifat khusus dari kepribadian seseorang dan di anggap bukan 

dipengaruhi oleh alam sekitar.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Tahun 

Judul Variabel X Variabel Y Metode 

Analisis 

Hasil 

1 Ideranesty  

2016 

 

Pengaruh 

Pengawasan 

Terhadap 

Produktifitas 

Kerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Anugerah 

Niaga 

Sawindo Sei 

Jernih 

Kabupaten 

Rokan  

Pengawasan Produktifitas 

Kerja 

Karyawan 

Regresi 

Linier 

Simple 

Pengawasan 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan pada 

PT. Anugerah 

Niaga 

Sawindo Sei 

Jernih 

Kabupaten 

Rokan Hulu 

2 Irlinda Lulu 

Marlinda 

2016 

Analisis 

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Disiplin  Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan   

1.Pelatihan 

2.Disiplin  

Kerja 

 

Kinerja 

Karyawan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil analisis 

mengenai 

pengaruh 

antara bauran 

SDM 

(pelatihan dan 

disiplin kerja) 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Bank Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

Cabang 

Sragen, semua 

variabel 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

3 Muhammad 

Alfahmi 

2016 

 

Pengaruh 

Pengawasan 

Dan 

Pelatihan 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Pada 

Satuan Kerja 

Pengawasan 

Sumber Daya 

1. Pengawas

an 

2. Pelatihan 

Kinerja 

Pegawai 

Regresi 

berganda 

(multiple 

regretion 

Pengawasan 

dan Pelatihan 

secara 

serempak 

(simultan) 

berpengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap  

Kinerja 
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Kelautan Dan 

Perikanan 

TTanjunng 

balai Asahan; 

Pegawai pada 

Satuan Kerja 

Pengawasan 

Sumber Daya 

Kelautan dan 

Perikanan 

Tanjung 

Balai Asahan 

pada tingkat 

kepercayaan 

95% atau 

tingkat 

signifikan 5% 

sesuai dengan 

hasil Fhitung 

99,655 > 

Ftabel 3.978 

dengan sig. F 

0,023 < α 

5%. 

4 

 

 

 

Kartika 

Legawati 

2014 

Pengaruh 

Pengawasan 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Pabrik       ( 

Kasus 

Karyawan 

Bagian 

Produksi PT. 

Pelita Agung 

Agrindustri 

di Duri) 

Pengawasan Produktifitas 

Kerja 

Karyawan 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

Pengawasan 

yang 

dilakukan 

oleh atasan 

berpengaruh 

sangat 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

pabrik pada 

PT. Pelita 

Agung 

Agrindustri 

Duri. 
 

5 

 

Safitri 

Indriyani 

2015 

Pengaruh 

Pelatihan 

Kerja Dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktifitas 

Kerja 

Karyawan 

PadaPt. 

Paradise 

1.Pelatihan 

Kerja 

2.Disiplin 

Kerja 

Produktifitas 

Kerja 

Regresi 

Berganda 
Terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

pelatihan 

kerja 

terhadap 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

pada PT. 
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Island 

Futniture 

Paradise 

Island 

Furniture 

6 Suprapto, H. 

Eddy 

Soegiarto K, 

dan Adi 

Suroso 2015 

Pengaruh 

Pelatihan Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Produktifitas 

Karyawan  di 

PT. KALTIM 

PRIMA 

COAL 

SANGATTA   

1.Pelatihan 

2.Motivasi 

Produktifitas 

Karyawan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

pelatihan dan 

motivasi 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

karyawan di 

PT. Kaltim 

Prima Coal 

Sangatta, 

dimana 

motivasi lebih 

dominan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

dibandingkan 

dengan  

pelatihan. 

7 Suwandi 

2011 
Pengaruh 

Pelatihan 

Kerja 

Terhadap 

Peningkatan 

Produktifitas 

Kerja 

Karyawan 

Bandar Udara 

Radin Inten 

II Lampung” 

menyatakan 

bahwa 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi 

produktivitas 

kerja 

karyawan 

yaitu 

pendidikan, 

keterampilan, 

disiplin, 

sikap, Etika 

Pelatihan 

kerja 

Peningkatan 

produktifitas 

 Pengaruh 

pelatihan kerja 

terhadap 

produktifitas 

kerja 

Karyawan 

bandar udara 

raden Inten Ii 

Lampung 

sebesar 

21,53%.  

Sisanya 

78,47% 

dipengaruhi 

oleh faktor-

faktor lain. 
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kerja, 

motivasi, gizi 

dan 

kesehatan, 

tingkat 

penghasilan, 

jaininan 

sosiaL, 

lingkungan 

dan iklim 

kerja, 

hubungan 

industrial, 

teknologi, 

sarana 

produksi, 

manajemen, 

kesempatan 

berpestasi 

dan 

kebijaksanaa

n pemerintah.  
 

 

e. Kerangka Konseptual 

1. Produktifitas  

karyawan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan perusahaan dalam 

meningkatkan keberhasilan usahanya.Oleh karena itu training dan pengawasan 

terhadap karyawan harus dipahami sebagai suatu variable yang sangat strategis 

mempengaruhi pencapaian tujuan suatu perusahaan. 

2. Training (pelatihan) 

 adalah pendidikan yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan bertujuan 

meningkatkan keterampilan atau kemampuan  karyawan secara terencana dan 

terstruktur sesuai dengan tugas serta tanggung jawab yang diberikan guna 

meningkatkan produktifitas perusahaan secara menyeluruh. Pelatihan (training) 

adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosudur 

sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.Menurut Andrew E. 

Sikula dalam buku Anwar Prabu Mangkunegara (2012 : 44) menjelaskan bahwa 
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“Training kepada karyawan yang dilakukan perusahaan mempunyai pengaruh 

terhadap produktifitas karyawan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut sebelumnya” . 

3. Pengawasan  

merupakan proses untuk memastikan bahwa karyawan telah melakukan 

kegiatan yang sebenarnya sesuai kegiatan yang direncanakan pihak perusahaan, 

secara lebih lengkap dan professional.Menurut Siswandi (2011:195) menjelaskan 

bahwa “Pengawasan dapat didefenisikan sebagai proses untuk “menjamin” bahwa 

tujuan –tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai.Ini berkenaan dengan 

cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan.”Pengawasan 

yang tinggi dan efektif mempunyai pengaruh terhadap produktifitas karyawan 

sehingga sehingga kegiatan yang dilakukan mampu berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan perusahaan. 

Organisasi atau perusahaan tidak dapat menciptaka budaya berorientasi 

kinerja apabila sebahagian tenaga kerja tidak mempunyai komitmen atau tidak 

terlibat dalam perbaikan produktifitas.Menurut Wibowo (2014:93,94) 

menjelaskan bahwa “Produktifitas adalah hubungan antara keluaran atau 

hasilorganisasi dengan masukan yang diperlukan.Produktifitas merupakan ukuran 

kinerja,termasuk evektifitas dan efisiensi.”Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa bentuk masukan dan keluaran sumber daya manusia dan social berupa 

training dan pengawasan merupakan faktor penting dalam peningkatan 

produktifitas. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, kerangka pikir secara 

sistematik dalam penulisan ini dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

Gambar 2.1. Bagan kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

Training (X1) 

 

 

 
Pengawasan Karyawan 

(X2) 

 

Produktivitas (Y) 
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g. Hipotesis  

 

Hipotesis ataupun hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (rusiadi, 

2013:79) 

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Training dan Pengawasan secara parsial  berpengaruh positif dan parsial 

terhadap Produktivitas Karyawan pada Indomaret Namorambe Medan. 

2. Training dan Pengawasan secara simultan  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan pada Indomaret 

Namorambe Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian penyusunan skripsi yaitu dengan 

menggunakan jenis penelitian Asosiatif/ kuantitatif Menurut Rusiadi (2013:14) 

“Penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui derajat hubungan dan bentuk pengaruh antar dua variabel atau lebih, 

dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi 

untuk menjelaskannya”. Penelitian ini membahas pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dimana variabel terikatnyatraining untuk karyawan 

yang sangat mempengaruhi variabel bebasnya peningkatan produktivitas kinerja 

karyawan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Indomaret, Jl. Namorambe di Medan. 

2. Waktu Penelitian  

Sedangkan waktu penelitian dilakukan dalam bulan Desember 2018 sampai 

dengan Juli 2019.    

Tabel 3.1. waktu penyusunaan skripsi 

No Kegiatan Des Jan Feb Mar April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Penyusunan Proposal                 

3 Seminar Proposal                 

4 Perbaikan Proposal                 

5 Penelola Data                 

6 Penyusunan Skripsi                 

7 Bimbingan Skripsi                 

8 Sidang Meja Hijau                 

Diolah penulis, 2019 
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variabel penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu variabel bebas 

pertama Training( X1), variabel bebas kedua Pengawasan (X2) serta 

variabel terikat yaitu Produktivitas Karyawan (Y).  

2. Definisi Operasional 

Tabel 3.2 Definisi Oprasional 

No Variabel Defenisi 

Oprasional 

Indikator Deskriptif Skala 

1 Training  

(X1) 

Pelatihan (training) 

adalah suatu proses 

pendidikan jangka 

pendekyang 

menggunakan 

prosudur sistematis 

dan terorganisir 

dimana pegawai 

non managerial 

mempelajari 

pengetahuan dan 

keterampilan teknis 

dalamtujuan 

terbatas. Andrew E. 

Sikula dalam buku 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2012 : 44) 

1. Instruktur 

2. Peserta 

pelatihan 

3. Materi  

4. Metode 

5. tujuan 

Mangkuneg

ara 

(2012:57) 

1.Instruktur menguasai 

materi agar pendidikan 

yang diberikan lebih 

diarahkan pada 

peningkatan 

kemampuan (ability) 

seseorang. 

2.Semangat instruktur 

menyampaikan materi 

mempengaruhi peserta 

yang telah diseleksi 

perusahan terlebih 

dahulu. 

3.Penguasaan materi 

yang diberikan akan 

mempengaruhi 

pengetahuan peserta 

dan sesuai dengan 

komponen peserta 

tersebut. 

4.Metode pelatihan harus 

sesuai dengan tujuan 

pelatihan sumber daya 

manusia yang hendak 

dicapai oleh 

perusahaan. 

5.Materi pelatihan yang 

diberikan harus sesuai 

dengan tujuan pelatihan 

sumber daya manusia 

yang hendak dicapai 

oleh perusahaan dan 

berdasarkan komponen 

peserta. 

 

Skala 

Likert 
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2 Pengawasa

n    

(X2) 

Pengawasan dapat 

didefenisikan 

sebagai proses 

untuk “menjamin” 

bahwa tujuan –

tujuan organisasi 

dan manajemen 

dapat tercapai.Ini 

berkenaan dengan 

cara-cara membuat 

kegiatan-kegiatan 

sesuai yang 

direncanakan. 

 Siswandi 

(2011:195)  

1. Akurat 

2. Tepat 

waktu, 

3.  Objektif 

dan 

menyeluruh 

4. Terkoordin

asi dengan 

aliran kerja 

organisasi 

5. Koreksi;  

Siswandi 

(2011:98-

200) 

 

1. informasi tentang 

pelaksanaan kegiatan 

harus akurat. 

2. Informasi harus 

dikumpulkan, 

disampaikan dan 

evaluasi secepatnya 

bila kegiatan 

perbaikan harus 

dilakukan segera; 

3. Informasi harus 

mudah dipahami dan 

bersifat objektif serta 

lengkap 

4. Informasi 

pengawasan harus 

terkoordinasi dengan 

aliran kerja organisasi 

5. Koreksi sebagai 

pengambilan tindakan 

pada penyimpangan 

ketetapan standar . 

Skala 

Likert 

3 Produktifit

as 

Produktifitas 

adalah hubungan 

antara keluaran 

atau hasilorganisasi 

dengan masukan 

yang diperlukan 

.Produktifitas 

merupakan ukuran 

kinerja,termasuk 

evektifitas dan 

efisiensi. Wibowo 

(2014:93 )  

1.  Sumber 

Daya 

Manusia 

2. Quality of 

Worklife 

atau strategi 

pelibatan 

pekerja 

3. Pelibatan 

Pekerja  

4. Manajemen 

Partisiptif 

Wibowo 

(2014:106-

108) 

1.Motivasi Karyawan 

menimbulkan adanya 

komitmen dan 

pelibatan pekerja pada 

semua tingkatan. 

2.Kualitas karyawan 

pada  organisasi yang 

mengenal peranan 

sumber daya manusia 

dan perbaikan 

produktifitas adalah 

menghargai kekuatan 

tenaga kerja yang 

mempunyai komitmen , 

terutama diarahkan 

pada sumber daya dan 

manajemen, 

 

3.Kuantitas karyawan 

berpengaruh terhadap 

perkembangan 

lingkungan dimana 

pekerja dapat 

memberikan kontribusi 

pada perbaikan kinerja 

dengan kapasitas 

Skala 

Likert 
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maksimum. 

4.  Partisipasi manajemen 

dalam melakukan 

pengawasan bersifat 

akurat dimana tugas 

organisasional dipecah-

pecah sehingga 

pekerjaan setiap 

pekerja sangat terinci 

dan berulang-ulang. 

 

 

Sumber diolah,2019 

 

D. Populasi Dan Sampel  

a. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiono (2012, hal 57)  Populasi adalah jumlah keseluruhan untuk 

analisis yang akan diteliti yang mempunyai kuantitas (jumlah) dan karakteristik  

tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari. Populasi penelitian adalah 

semua karyawan/i tetap PT.Indomaret namorambe dan menajer  Cabang PT. 

Indomaret namorambe berjumlah 30 orang pegawai. 

b. Sampel Penelitian  

  Menurut Sugiono (2012, hal 115) Sampel adalah sebagian dari jumlah 

populasi dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. suatu himpunan 

atau bagian dari unit populasi. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan/i dan manejer cabang PT.Indomaret namorambe. 

 

E. Jenis Data dan sumber Data 

a. Jenis Data  

1. Kuantitatif 

 Data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa laporan jumlah 

karyawan dan data lainnya yang terdapat pada Indomaret Namorambe . 

 



 
 

37 
 

2. Kualitatif 

 Data yang di digunakan adalah data kualitatif berupa lembaran kosioner 

dan wawancara untuk mendukung penelitian ini 

b. Sumber Data 

1. Sekunder 

Sumber data skunder adalah data diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

berupa dokumentasi, seperti : data jumlah dan nama karyawan  

2. Primer 

Sumber data primer adalah data diperoleh dalam bentuk informasi baik 

secara lisan ataupun tulisan, Contoh : lembaran kosioner, wawancara, dll  

 

F. Tehnik Pengumpulan Data   

Untuk mendapatkan data keterangan yang relevan diperlukan penyusunan 

laporan maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:   

1. Kuesioner   

Kuesioner adalah bentuk metode pengumpulan data dengan memberikan 

daftar pertanyaan kepada para karyawan sebagai responden, dengan harapan 

mereka dapat memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.    

 

2. Dokumentasi 

Sejarah singkat instansi, visi – misi instansi . 

 

3. Penelitian Pustaka (Library Research) 

Yaitu dengan mengumpulkan data teoretis dengan cara menelaah berbagai 

buku literatur dan bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan topik dan 

masalah yang dibahas.  

1. Validitas 

Uji validitas ini dilakuan dengan tujuan menganalisis apakah isi item-item 

instrumen yang disusun memang benar-benar tepat dan rasional untuk mengukur 

variable penelitian.Penghitungan uji validitas ini menggunakan bantuan Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) 24 dan Microsoft Office Excel. Untuk 



 
 

38 
 

menentukan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak valid adalah dengan 

melihat nilai kinerja koefisien korelasinya, yaitu: 

 Jika r hitung > r tabel dan nilainya positif maka butir pertanyaan atau 

indicator dinyatakan valid. 

 Jika r hitung < r tabel dan nilainya negatif maka butir pertanyaan 

atau indicator dinyatakan tidak valid. 

Dengan cara lain yaitu: 

 Nilai sig ≥ 0.05 maka butir pertanyaan atau indicator dinyatakan 

valid. 

 Nilai sig ≤ 0.05 maka butir pertanyaan atau indicator dinyatakan  

tidak valid. 

Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu dua variable independen yaitu 

variabel training dan pengawasandan satu variable dependen yaitu variable 

produktifitas.Menurut Sugiyono (2012;182) menyatakan bahwa rumus yang 

digunakan untuk mengukur validitas instrumen adalah Korelasi Pearson Product 

Moment :  

n ∑xiyi – (∑xi)  (∑yi) 

r= 

√⟨( n∑𝑥𝑖2  −  (∑𝑥𝑖)2      | n∑𝑦𝑖2  −  (∑𝑦𝑖)2⟩ 

 

Dimana; 

 

n  = banyaknya pengamatan pasangan 

(∑xi) = jumlah pengamatan variable x 

(∑yi) = jumlah pengamatan variable 

(∑𝑥𝑖2)=jumlah kuadrat pengamatan variable x 

(∑𝑦𝑖2)= jumlah kuadrat pengamatan variable y 

(∑𝑥𝑖)2  = kuadrat jumlah pengamatan variable x 

(∑𝑦𝑖)2  = kuadrat jumlah pengamatan variable y 

∑xiyi  = jumlah hasil kali x dan y 
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Dari  semua butir pertanyaan untuk masing-masing variable ternyata semua 

pertanyaan mempunya status valid atau abash artinya setiap pertanyaan sah untuk 

dijadikan instrument penelitian. 

 

2) Realibilitas 

Uji Reliabilitas Instrumen Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

ketetapan suatu instrumen (alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama 

walaupun dalam waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 348) 

“Reliabilitas instrumen yaitu suatu instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama”. 

Hasil pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi akan mampu 

memberikan hasil yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 

ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Jika suatu 

instrumen dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukurannya yang diperoleh konsisten, instrumen itu reliabel. Untuk menguji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, menggunakan koefisien reliabilitas 

yaitu : 

k =
𝑘

𝑘−1
 1 −

∑ab2

α12  

Dimana ; 

R = relibilitas instrument 

K = banyaknya butir pernyataan 

∑ ab2 = jumlah varins butir 

αi12     =   varians total 

Kreteria pengujian; 

 jika    r hitung≥  r tabelmaka dinyatakan reliabel,  

 jika  r hitung≥  r tabelmaka dinyatakan tidak reliabel.  

Perhitungan dalam pengujian reliabilitas menggunakan bantuan SPSS 24. 

Hasil pengolahan data adalah r hitung≥ r tabelmaka dinyatakan reliabel, sehingga 

data  dipercaya dan dapat digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut. 
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G. Tehnik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel – variabel independen terhadap dependen dengan menggunakan regresi 

linier berganda dan bantuan menggunakan aplikasi SPSS 24 for windows. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Stasistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. Data diolah menggunakan program statistical 

package for the social sciense (SPSS) versi 24. Statistik umumnya menggunakan 

statistik seperti frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram lingkaran, 

pictogram, penjelasan kelompok melalu modus, median, mean, dan variasi 

kelompok melalui rentang dan simpanan baku. 

 

b.Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji suatu model 

yang termasuk  atau tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik 

yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Uji Normalitas 

Pengujiannormalitas data dilakukanuntukmelihatapakahdalam model 

regresi, variabel ldependendanindependennyamemilikidistribusi normal 

atautidak (Juliandi, 2013 hal. 174).Model regresi yang baik adalah distribusi 

data normal atau mendekati normal.Kriteria pengambilan keputusannya adalah 

jika data menyebar disekitar garis diagonal danmengikutiarah garis diagonal 

maka model regresimemenuhiasumsinormalitas (Juliandi, 2013 hal. 174). 

2. Uji multikolinearitas 

Multikolinearitasdigunakanuntukmenguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen.Cara 

yangdigunakanuntukmenilainyaadalahdenganmelihatnilai faktor inflasivarian 
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(Variance Inflasi Factor/VIF) yang tidakmelebihi 4 atau 5 (Juliandi, 2013 hal. 

175).Apabilavariablelindependenmemilikinilai VIF dalambatas toleransi yang 

telah ditentukan (tidakmelebihi 5), 

makatidakterjadimultikolinearitasdalamvariableindependen.Modelregresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

2. Uji Heterositas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakahdalam model regresi 

terjadi ketidaknyamanan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 

lain.Jika residual dari pengamatan yang lain tetap maka diatakan 

homokedastisitas, dan jika variance berbeda dikatakan heteroskedasitas. Model 

yang baik adalah jika tidak terjadi  heteroskedasitas 

d.Analisis Regresi Linier Berganda 

 Regresi linear berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis 

linear berganda: 

Y = a +  

Dimana: 

Y = Produktivitas 

X1 =training 

X2 = Pengawasan 

a  = Konstanta 

b1, 2 = Koefisien Regresi 

e  = Standar Error 

 

e.Uji  Hipotesis (Uji Kesesuaian) 

a.Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secarah parsial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap konstan. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
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variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel terkait 

dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

1. Ho : β1 : β2 = 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

2. terhadap variabel terikat. 

3. Apabila thitung < ttabel pada a = 5%, maka Ho diterima 

(Tidak  berpengaruh) 

4. Apabila thitung > ttabel pada a = 5%, maka Ho ditolak (Ha diterima) 

(Ada pengaruh) 

 

Rumus uji t (Umar, 2008 : 197) adalah sebagai berikut : 

 r √ (n-2) 

T =     _________dengan dk = n – 2  

 

   √ (1-r2) 

Keterangan : 

t = Uji pengaruh parsial  

r = Koefisien korelasi  

n = Banyaknya data 

. b.Uji F 

Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Terima Ho (terima Hi), apabila Fhitung < Ftabel atau sig F > α5% 

(Tidak ada pengaruh) 

2. Tolak Ho (terima Hi), apabila Fhitung > Ftabel atau sig F < α5% 

(Ada pengaruh) 

Rumus Uji F adalah sebagai berikut : 

R2 / K 

F = _________________ 

(1-R2) / (n – 1 – K) 
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Keterangan : 

R2 = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan 

n  = Jumlah sampel 

K  = Jumlah variabel bebas 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen (Training dan Pengawasan) 

dalammenerangkanvariableldependenyaitu Produktivitas Karyawan.Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Jika nilai R2semakinkecil 

(mendekatinol) berartikemampuanvariabel-

variabelindependendalammenjelaskan variable dependenamatterbatas 

ataumemilikipengaruh yang kecil.Dan jika nilai R2semakin besar (mendekati 

satu)berartivariabel-variabelindependenmemberikan hampir semuainformasi 

yang dibutuhkanuntukmemprediksivariasidependenataumemilikipengaruh yang 

besar. Adapun dengan rumus sebagai berikut : 

D = R2 x 100 % 

 

Keterangan: 

D = Determinasi 

R = Nilai korelasi berganda 

100% = Presentase kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat perusahaan 

Pada awal berdirinya ditahun 1988, Indomaret hanya sebuah toko biasa 

yang menyediakan keperluan sehari-hari khusus untuk karyawan. 

Kurang lebih dari 32% gerai tersebut adalah waralaba (Franchise)dan 

sisanya 68% adalah milik perusahaan PT. Indomarco Prismatama. 

Seiring dengan perjalanan waktu dan kebutuhan pasar, indomaret terus 

menambah gerai diberbagai kawasan perumahan,perkantoran,niaga, 

wisata dan apartemen. Dalam hal ini terjadilah proses pembelajaran 

untuk pengoperasian suatu jaringan retail yang berskala besar, lengkap 

dengan berbagai pengalaman yang kompleks dan bervariasi. 

 

Visi dan Budaya Perusahaan 

Visi yaitu menjadi asset nasional dalam bentuk  jaringan ritel waralaba 

yang unggul dalam persaingan global. 

 

Motto yaitu mudah dan hemat. 

 

Budaya yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran,kebenaran dan 

keadilan,kerja sama kelompok,kemajuan melalui inovasi yang 

ekonomis serta mengutamakan kepuasan konsumen. 

 

2. Statistik Deskriptif 

Deskriptif penelitian ini mengolah angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 5 pertanyaan untuk variable Training (X1), 5 pertanyaan untuk 

variable Pengawasan (X2), dan 5 pertanyaan untuk variable Produksi Karyawan 

(Y). Angket yang disebarkan ini diberikan pada 30 orang  karyawan Indomaret 
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Namo Rambe sebagai sampel penelitian dan metode yang digunakan adalah 

metode skala lingkert yang terdiri dari 5 opsi pertanyaan dan bobot penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

Pertanyaan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber diolah penulis,2019 

Berdasarkan ketentuan skala likert pada table di atas dapat dipahami bahwa 

ketentuan tersebut berlaku baik dalam menghitung variable Training (X1), 

Variable Pengawasan (X2), maupun variable Produktifitas Karyawan (Y).Dengan 

demikian maka responden yang menjawab angket penelitian skor tertinggi bobot 

ini adalah 5 dan sekor terendah diberi nilai 1.  

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada table 

berikut; 

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO JK Jlm % 

1 L 11 36 

2 P 19 64 

Total 30 100 
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Berdasarkan table diatas diketahui bahwa dominan responden adalah 

perempuan sebanyak 19 orang  ( 64%) sedangkan responden laki – laki sebanyak 

11 orang  ( 36 %).Hal ini dapat dilihat pada grafik berikut;  

 

Gambar 4.1Grafik Karakter Responder Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber : diolah penulis spss versi 24,2019 

2) Karakter Responden Berdasarkan Usia 

Responden berdasarkan usia dapat dilihat pada table berikut 

Tabel 4.3. Karakter Responden Berdasarkan Usia 

NO Usia Jlm % 

1 20-25 22 73 

2 26-30 8 18 

Total 30 91 

 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa dominan usia responden 20-25 

Tahun sebanyak 22 0rang (73%) dan usia responden 25-30 Tahun sebanyak 8 

orang (18%)..Adapun grafik responden berdasarkan usia dapat dilihat sebagai 

berikut; 
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Gambar 4.2. Karakter Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber : diolah penulis,2019 

3) Karakter Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada table 

berikut; 

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Pendidikan 

NO Pendidikan Jlm % 

1 SMA/SMK 25 83 

2 S1 5 17 

Total 30 100 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa dominan pendidikan responden 

SMA/SMK sebanyak 25 0rang (83%) dan pendidikan responden S1 sebanyak 5 

orang (17%). Adapun grafik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Gambar 4.3. Grafik Karakter Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Sumber : diolah penulis,2019 
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4) Karakter Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada table berikut; 

Tabel 4.5. Karakter Responden Berdasarkan Masa Kerja 

NO Masa Kerja Jlm % 

1 1-5 th 30 100 

Total 30 100 

 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa seluruh responden bekerja dalam 

masa 1 -5 tahun  sebanayk 30 orang ( 100 %). Adapun grafik responden 

berdasarkan masa kerja dapat dilihat sebagai beriku; 

Gambar 4.4. Grafik Karakter Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Sumber : diolah penulis,2019 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas 

Pengujian terhadap validitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa 

pengukuran yang digunakan benar-benar mengukur konsep yang akan diukur 

(Sekaran, 2006). Validitas yang akan diuji dalam penelitian ini adalah construct 

validity. Statistik untuk uji validitas adalah korelasi pruduct moment, kriteria 

penarikan kesimpulan adalah  

 Jika r hitung > r tabel dan nilainya positif maka butir pertanyaan atau 

indicator dinyatakan valid. 

 Jika r hitung < r tabel dan nilainya negatif maka butir pertanyaan 

atau indicator dinyatakan tidak valid. 

0

20

40

60

80

100

120

Masa Kerja Jlm %

1

Total



 
 

49 
 

Berdasarkan pengujian validitas yang dilakukan dari seluruh instrument 

angket penelitian diketahui bahwa item 1 sampai item 9 dinyatakan valid .Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai r table  dangan  sampel 30 dan sig.0.5 adalah 0.349 .Pada 

hasil olah data ,nilair hitung pada tiem 1 sampai item  9 diketahui  > 0.349. dan nilai 

sig (2-tailed) untuk hubungan atau korelasi dari item 1 sampai item 9 diketahui 

0.000 < 0.05(asil uji validitas terlampir). 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas pengukuran menunjukkan tingkat kebebasan pengukuran dari 

bias atau kesalahan (Sekaran, 2006). Reliabilitas pengukuran menunjukkan 

stabilitas dan konsistensi instrumen pengukuran dalam mengukur konsep. Cara 

yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah dengan menghitung Cronbach’s 

alpha. Kriteria untuk penarikan kesimpulan adalah jika nilai α>0,6 maka 

instrumen angket adalah reliabel. 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa 

nilai α> 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

(Hasil uji reliabilitas terlampir) 

 

2.Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 

regresi berganda, maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi 

pengujian normalitas, multikolinearitas,dan heteroskedastisitas. 

 

a. Pengujian Normalitas  

Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memiliki asumsi normalisasi.Berdasarkan hasil olahan data SPSS 24 , 

maka diketahui ui normalitas menggunakan metode P-Plot adalah sebagai berikut; 
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Gambar 4.5. Uji Normalitas 

 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik telah membentuk dan mengikuti 

arah garis diagonal maka data telah berdistribusi secara normal. 

b. Pengujian Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen dengan melihat 

nilai VIF (Variance Inflasi Factor). Berdasarkan hasil uji korelasi diantara 

variabel independen, dapat dilihat bahwa korelasi diantara variabel tersebut relatif 

tidak tinggi. Tidak ada korelasi yang melebihi angka 4 hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas diantara variabel independen. 

Pengujian ini didukung dengan nilai VIF yang relatif kecil, yaitu tidak ada yang 

lebih besar dari 10 

.  

Hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut; 

Tabel 4.6. Coefficients Multikolineritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 11.303 9.785  1.155 .258   

Training .928 .201 .670 4.616 .000 .976 1.025 

Pengawasa

n 

-.174 .140 -.181 -1.248 .223 .976 1.025 
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a. Dependent Variable: Produktivitas 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai telorance variable Training (X1) 

dan Pengawasan (X2) senilai 0.974>0.10 dan masing-masing nilai VIF 1.025 < 4, 

maka tidak terjadi gejala multikolineritas,artinya data dapat dipercaya. 

c. Pengujian Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dengan kata lain terjadi ketidaknyamanan variancedari 

residual  satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Kesimpulan ini diperoleh 

dengan melihat penyebaran titik-titik yang menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y  Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada gambar 4.2. berikut ini. 

 

Gambar 4.6. Uji Heteroskedasitas 

 

 

 Pada gambar diatas menunjukkan titik-titik berserak secara acak dimana 

menunjukkan suatu pola yang tidak jelas menyebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

3. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
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mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 

Keterangan: 

Y’  =   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X1 dan X2 =   Variabel independen 

a. =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

b. =    Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

Berdasarkan olahan data yang dilakukan maka diketahui model hubungan 

dari analisis regresi linier berganda pada table berikut; 

Tabel 4.7. Coefficients Regresi Linier Berganda 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 253.430 2 126.715 10.797 .000b 

Residual 316.870 27 11.736   

Total 570.300 29    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Training 

 

Berdasrkan pada table diatas maka dapat disusun model penelitian persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 253.430 + 316.870 (X1) + 570.300(X2) 

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variable X (Training dan 

Pengawasan) memiliki koefisien positif,artinya seluruh variable bebas mempunyai 

pengaruh yang searah terhadap variable Y (Produktivitas), dapat diartikan sebagai 

berikut; 

1) Jika training dan pengawasan diasumsikan sama dengan maka 

produktifitas bernilai sebesar 253.430% 

2) Jika training dinaikkan sebesar 1% dengan maka produktifitas bernilai 

sebesar 316.870% 
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3) Jika pengawasan dinaikkan sebesar 1% dengan maka produktifitas bernilai 

sebesar 570.300 % 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji  Parsial (/uji t) 

Uji Statistik t bertujuan mengetahui pengaruh signifikan atau tidak variable 

bebas (X) terhadap variable terikat (Y).Uji ini dapat dilakukan dengan 

mambandingkan t hitung dengan t tabelatau dengan melihat kolom signifikansi 

pada masing-masing t hitung. Nilai t table pada sampel sebanyak 30 dan memiliki 

2 variabel independen dan α.= 0.5,adalah 0.68368. 

 

Tabel 4.8. Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11.303 9.785  1.155 .258   

Training .928 .201 .670 4.616 .000 .976 1.025 

Pengawasa

n 

-.174 .140 -.181 -1.248 .223 .976 1.025 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

 

Dari table diatas diketahui bahwa t hitung > t table ,yaitu 0.976 > 0.683 dan 

nilai sig.> 0.5 ,maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable Training (X1) dan Pengawasan (X2) terhadap Produktifitas (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang 

terjadi dapat berlaku untuk populasi.Penggunaan pada data ini adalah tingkat 

signifikansinya 0,05 (5%) dengan ketentuan sebagai berikut: 
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 Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

  Jikanilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

  Jika nilai F hitung > F tabel maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan 

Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari table dibawah ini; 

 

 

 

 

Tabel 4.9. Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 253.430 2 126.715 10.797 .000b 

Residual 316.870 27 11.736   

Total 570.300 29    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Training 

 

Dari table diatas diketahui bahwa nilai f table pada sampel 30 dan 2 variabel 

independen adalah 3,34, dengan sig.0.5 maka diperoleh nilai Sig. 0.00 < 0.05 dan 

nilai f hitung > f table, yaitu 10.797 > 3.34, maka disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variable Training (X1) dan Pengawasan (X2) 

terhadap Produktifitas (Y). 
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c. Koefisien Detirminasi  

 Koefisien determinasi pada regresi linear  untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variable Training (X1) dan Pengawasan (X2) dalam 

menjelaskan varians dari variabel Produktivitas (Y), dapat dilihat pada table 

berikut;  

 

Tabel4.10. Koefisien Detirminasi (R-square)  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .667a .444 .403 3.426 2.449 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan, Training 

b. Dependent Variable: Produktivitas 

 

 Berdasarkan pada table diatas diketahui bahwa nilai R Square adalah 

sebesar 0.444% atau 44.4 %, Artinya bahwa Training dan Pengawasan mampu 

untuk menjelaskan Produktifitas di Indomaret Namorambe sebesar 44.4% 

sedangkan sisanya 55.6 % dijelaskan oleh variable bebas lainnya yang tidak 

diikutsertakan ke dalam model penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear.html
http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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B. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh trainingdan pengawasansecara parsialterhadapproduktivitas 

karyawan pada Indomaret Namorambe 

Dengan adanya pelaksanaan training dan pengawasan yang dilakukan 

diperusahaan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan secara 

oktimal.  Pengaruh ini dilakukan dengan menggunakan uji parsial (uji t)dan uji 

simultan (uji f). 

Berdasarkan hasil uji t penelitian ini menunjukan bahwa Training (X1) 

dan Pengawasan (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan (Y) secara 

parsial. Hal ini ditunjukan pada olah data yaitu ttabel(0.68368)(data ttabel 

terlampir) dan thitung (0.976). Dengan demikian diketahui thitung (0.976 ) >ttabel 

(0.683 )dan nilai sig.t< 0.5 ,maka ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

Training (X1) dan Pengawasn (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) secara 

positif dan signifikan.Artinya adalah data yang dikumpulkan berhasil 

membuktikan keterkaitan antara X1 dan X2, berpengaruh secara persial terhadap 

Y,  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dilakukan Safitri 

Indriyani (2015) pengaruh pelatihan kerja dan displin kerja terhadap produktivitas 

kerja menyatakan bahwa terdapat pengaruh positf dan segnifikan pelatihan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Paradise Island Forneture. 

Adanya Trainingdan pengawasan diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas karywan diantaranya memberikan kesempatan kepada karywan 

untuk mengembangkan bakat, meningkatkan kemampuan karyawan untuk 

mengatasi masalah, meningkatkan partisipasi karyawan, membangkitkan rasa 

ingin tahu karyawan yang timbul dan meningkatkan kemampuan komonikasi 

antar karyawan  dilakukan oleh perusahaan Indomaret Namorambe. 

2. Training dan Pengawasan  berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap produktivitas karyawan pada Indomaret 

Namorambe 
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Dari hasil olah data diketahui bahwa Training dan pengawasan 

berpengaruh terhadap Produkrivitas Karyawan. Hal ini ditunjukan dengan hasil uji 

signifikasi simultan (uji-f) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh bahwa nilai Fhitung(10.797)  

dengan tingkat sig.f (0.000). sedangkan Ftabel pada (ɑ = 0,05) adalah 3,34. Maka, 

Fhitung (10.797) >Ftabel (3,34) dan nilai sig.f. 0,00<0,05 sehingga ini menunjukan 

bahwa dan pengawasan berpengaruh secara simultan   terhadap Produktivitas 

Karyawan di Indomaret Namorambe.Artinya adalah data yang dikumpulkan 

berhasil membuktikan keterkaitan antara X 1 dan X2 berpengaruh secara Simultan 

(secara bersama) terhadap Y, dan data sampel berhasil membuktikan hubungan 

tersebut. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Alfahmi (2016) “Pengaruh Pengawasan dan Pelatihan terhadap kinerja 

Pegawai pada satuan kerja pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan 

Tanjung Balai Asahan” menjelaskan bahwa pengawasan dan pelatihan secara 

simultan berpengaruh signifikan dan positip terhadap kinerja pegawai kepada 

satuan kerja pengawasan sumber daya kelutan dan perikatan Tanjung Balai 

asahan pada tingkat kerpercayaan atau tingkat signifikan 5% sesuai dengan 

hasil fhitung 99,665 > ftabel 3,976 dengan sig f 0,023 < α %5. 

Adanya Training dan Pengawasan terhadap karyawan diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan diantaranya memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk mengembangkan bakat, meningkatkan kemampuan 

karyawan untuk mengatasi masalah, meningkatkan partisipasi karyawan, 

membangkitkan rasa ingin tahu karyawan yang timbul dalam perkerjaan dan 

meningkatkan kemampuan komonikasi antar karyawan  dilakukan oleh 

perusahaan Indomaret Namorambe . 
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3. Training dan Pengawasan mampu menjelaskan produktifitas di 

Indomaret Namorambe adalah sebesar 44.4% dan sisanya 55.6% 

dijelaskan oleh variable bebas lainnya yang tidak diikutsertakan 

ke dalam model penelitian ini 

Pelatihan dan pengawasan dilakukan pihak perusahaan untuk 

mencapai rencana yang ditetapkan berpengaruh sebesar 44.4% mampu 

memberikan pelayanan dan kerjasama berdasarkan kemempuan dengan maksimal, 

memberi kepercayaan dari pihak manajemen dalam memberikan keputusan pada 

permaslahan yang ada sehingga perkerjaan sesuai dengan tugas yang di tentukan 

pihak manajemen dengan rancangan sangat terinci dan berulang – ulang serta 

menanamkan kedisplinan selam jam kerja berlangsung.Pelaksanaan training yang 

dilakukan perusahaan Indomaretjuga sudah berhasil 44.4.% tidakmenimbulkan 

permasalahan pada karyawan mengenai pemahaman kinerja sehingga jarang 

sekali menimbulkan konflik bagi konsumen dan hal ini akan mempengaruhi 

keberhasilan rencana yang telah ditetapkan perusahaan.Demkian pula halnya 

mengenai pengawasan dilakukan perusahaan dalam memberikan pelayan dan 

loyalitas sudah berjalan secara efektif. Sehingga semua target perusahaan dapat 

tercapai dengan menjalankan training dengan benar dan pengawasan dilakukan 

dengan konsisten . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

1. Training berpengaruh secara persial terhadap produktivitas karyawan pada 

perusahaan Indomaret di Namorambe, terbukti dengan perolehan Uji 

thitungdiketahui thitung (0.976 ) >ttabel (0.683 )dan nilai sig.t< 0.5 maka H0 

ditolak dan Ha diterima.Pengawasan berpengaruh secara persial terhadap 

Produktivitas karyawan Perusahaan Indomaret di Namorambe, terbukti 

dengan perolehan Uji thitungthitung (0.976 ) > ttabel (0.683 )dan nilai sig t< 

0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2 Training dan pengawasan secara simultan memiliki pengaruh Terhadap 

Produktivitas karyawan pada Perusahaan Indomaret di Namorambe, 

terbukti dengan perolehan nilai uji FFhitung (10.797) >Ftabel (3,34) dan nilai 

sig.f.(0,00)<0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

60 
 

B. Saran  

 

1. Diharapkan  peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

lanjut berkaitan dengan produktivitas karyawan perusahaan dengan 

menambah periode penelitian,serta jumlah sampel, mengganti objek 

penelitian pada sektor atau indeks tertentu, mengganti produksi. 

2. Diharapkan dapat menggunakan data skunder yang dimaksud untuk 

mengetahui secara akurat variabel atau hal-hal yang memiliki pengaruh 

terhadap produktivitas karyawan. 
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DAFTAR KUESIONER 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis kelamin 

Laki – laki   Perempuan  

2. Umur  

20 - 25 th  31 – 35 th 

26 – 30 th  diatas 35 th 

3. Pendidikan Terakhir 

Sd    sma    strata 1 

  Smp    diploma  

3. Lama Bekerja 

1 – 5 th  11 – 15 th 

 6 – 10 th  Diatas 16 th 
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PETUNJUK PENGISIAN 

1. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat saudara 

2. pilihlah jawaban dengan memberi tanda checklist ( ) pada salah satu 

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak / Ibu. 

3. Jawaban kuesioner ini hanya untuk tujuan penelitian dan tidak akan 

dipublikasikan adapun alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 

Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 

yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut (Riduwan, 2011: 86): 

Pernyataan Positif  

Sangat setuju   (SS) = 5  

Setuju    (S) = 4  

Netral    (N) = 3  

Tidak Setuju   (TS) = 2  

Sangat Tidak Setuju  (STS) = 1  
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3.2. Kuesioner Pelatihan (Training) Kerja Pada Karyawa(X1) 

 

No Pernyataan Ss S Ks Ts Sts 

1 

Training memberikan kesempatan  kepada 

karyawan untuk mengembangkan bakat 

didalam pekerjaannya didalam perusahaan 

     

2 

Training meningkatkan kemampuan 

karyawan untuk mengatasi masalah yang 

datang dari berbagai arah didalam perusahaan 

     

3 

Training meningkatkan partisipasi karyawan 

dalam volume pekerjaan untuk mencapai 

target 

     

4 

Training dapat membangkitkan rasa ingin 

tahu karyawan terhadap masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

     

5 
Training meningkatkan kemampuan 

komunikasi antar karyawan 
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3.3. Kuesioner Pengawasan (X2) 

 

No Pernyataan Ss S Ks Ts Sts 

1 
Perlu dilakukan pengawasanpadakaryawanagar dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik 
     

2 

Karyawan menerima tugasdengan baik bila ada 

masukan dan kritik baik dari rekan kerja terutama dari 

atasan yang memberipengawasan. 

     

3 
Pengawasan memberikan karyawan kemampuan untuk 

mengambilkeputusan yang terbaik dalam pekerjaan 
     

4 
Adanyapengawasanmemberikesempatanpadakaryawan 

untuk mengembangkan karirnya  
     

5 

Karyawan diberikan pengawasan agar mencapai 

tingkat kinerja yang berprestasi dalam mengejar 

karirnya 
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3.4 Kuesioner Produktivitas (Y) 

 

No Pernyataan Ss S Ks Ts Sts 

1 

Saya berkerja dengan maksimal dalam 

memberikan pelayanan dan berkerjasama 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki sehingga 

dapat terlibat dalam perbaikan produktivitas 

     

2 

Pegawai diberikan kerpercayaan dari pihak 

manajemen dalam memberikan keputusan pada 

permasalahan yang adadalampekerjaan 

     

3 
Saya melakukan perkerjaan sesuai dengan tugas 

yang telah di tentukan oleh pihak manajemen 
     

4 
Pekerjaan diberikan pada setiap karyawan 

dirancang sangat terinci dan berulang - ulang 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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